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ABSTRAK

Hengraini Eka Putri: Kontribusi Kemandirian Belajar dan Persepsi Siswa
tentang Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil
Belajar Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa
Kelas X Jurusan Teknik Elektronika SMK Negeri 1
Sumatera Barat

Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan seberapa besar kontribusi
kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri terhadap hasil belajar. Populasi penelitian
ini berjumlah 64 orang dan sampel berjumlah 40 orang siswa kelas X Jurusan
Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara acak (Simple Random Sampling). Data mengenai hasil
belajar siswa diperoleh dari guru bidang studi Menerapkan Dasar-Dasar
Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Sedangkan data kemandirian
belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru dikumpulkan
melalui angket yang disebar kepada siswa dengan menggunakan skala Likert yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
bahwa (1) Kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik
guru secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa kelas X mata pelajaran menerapkan dasar-dasar elektronika di SMK Negeri
1 Sumatera Barat sebesar 49,3 %, (2) Kemandirian belajar berkontribusi secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran menerapkan dasar-
dasar elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat sebesar 14,14 %, (3) Persepsi
siswa tentang kompetensi pedagogik guru berkontribusi secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran menerapkan dasar-dasar elektronika di
SMK Negeri 1 Sumatera Barat sebesar 24,01 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri terhadap hasil belajar siswa kelas X mata
pelajaran menerapkan dasar-dasar elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat,
semakin tinggi kemandiran belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi
pedagogik guru maka hasil belajar juga akan semakin baik.

Kata Kunci : Kemandiran Belajar, Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik
Guru, Hasil Belajar Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia.
Pendidikan merupakan faktor penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan harus diselenggarakan
dan proses pembelajarannya direncanakan sehingga segala sesuatu yang akan
dilakukan oleh guru dan siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik. Inti dari kegiatan
pendidikan adalah proses interaksi belajar mengajar. Proses interaksi belajar
mengajar adalah suatu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru dan
peserta didik adalah dua unsur yang terlibat dalam proses itu. Peran guru
sangat diperlukan untuk menciptakan interaksi belajar mengajar yang efektif
dan efisien.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen menyatakan:

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dalam ayat 1 lebih dijelakan



mengenai kompetensi yang dimaksud yaitu meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Guru merupakan faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan
pendidikan. Guru yang diharapkan adalah guru yang berkualitas dan
berkompeten. Kompetensi yang dimiliki seorang guru merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu untuk
melihat pencapaian hasil belajar, satuan pendidikan harus menetapkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagaimana dituntut Permendiknas No.
20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan. KKM adalah Kriteria
Ketuntasan Belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan.
Penetapan KKM merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian
proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Adapun unsur pembentuk
KKM diantaranya kompleksitas pengajaran, daya dukung, dan intage.
Kompleksitas pengajaran mengacu pada tingkat kesulitan setiap indikator,
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
didik. Daya dukung meliputi SDM, sarana dan prasarana. Sedangkan Intake
merupakan kemampuan penalaran dan daya pikir siswa secara individual.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri 1
Sumatera Barat memiliki beberapa jurusan bidang keahlian, salah satunya
yaitu jurusan teknik elektronika yang terdiri dari dua kompetensi keahlian
yaitu kompetensi keahlian Mekatronika dan kompetensi keahlian Teknik
Audio Video (TAV), kedua kompetensi keahlian tersebut untuk mata

pelajaran Menerapkan Dasar-dasar Elektronika memiliki batas KKM yang



ditetapkan yaitu 80 yang sudah ditetapkan oleh musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP).

Pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-dasar Elektronika ditemukan
hasil belajar siswa pada ujian akhir semester satu kelas X jurusan teknik
elektronika SMK Negeri 1 Sumatera Barat tahun pelajaran 2015/2016 masih
ada yang belum mencapai KKM, hal ini dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Persentase Nilai Rapor kelas X Jurusan Teknik Elektronika Pelajaran
Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika SMK Negeri 1 Sumatera
Barat Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kelas Nilai Rata- Jumlah Siswa Nilai Siswa
rata Kelas Nilai < 80 Nilai > 80
X Meka 87,84 32 5 27
X TAV 84,65 32 6 26
Jumlah 64 11 53
Presentase 100% 17,18% 82,81%

Sumber : Arsip guru SMK Negeri 1 Sumatera Barat

Pada tabel 1 data ini memberi interpretasi bahwa proses belajar
mengajar telah dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku. Namun hasil
yang diperoleh belum seluruhnya mencapai nilai optimal. Mengacu pada
unsur pembentuk KKM, terdapat faktor daya dukung dan intake yang perlu
menjadi perhatian. Kedua faktor tersebut merupakan faktor internal dan
eksternal penentu hasil belajar. (Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Terdapat
Pada Lampiran 1 Halaman 90 - 91).

Menurut Hamzah B. Uno (2011:51) tentang cara belajar mandiri:

Cara belajar mandiri harus dilakukan oleh individu untuk dirinya

sendiri dan hasil belajar maksimal dapat diperoleh apabila siswa

bekerja menurut kecepatannya sendiri, terlibat aktif dalam

melaksanakan berbagai tugas belajar khusus, dan mengalami
keberhasilan belajar



Kemandirian berasal dari dalam individu. Mohammad Ali dan
Mohammad Asrori (2012: 114) mengemukakan “Kemandirian merupakan
suatu kekuatan internal individu yang diperoleh melalui proses individuasi”.

Selain itu, menurut Umar Tirtaraharja dan S.L. La Sulo (2005:50)
mengemukakan “Sikap mandiri dalam belajar dapat membantu siswa
mengembangkan potensi yang dimilikinya, termasuk potensi untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik”. Dengan kemandirian belajar, siswa
akan belajar sendiri untuk mengupayakan dirinya agar bisa memahami materi
pelajaran tanpa ada dorongan ataupun paksaan dari guru atau orang tua, siswa
yang mampu menguasai materi dan mendapatkan hasil yang memuaskan
maka akan memiliki hasil belajar yang baik.

Berdasarkan banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar guru
menjadi kunci penting, guru tersebut haruslah berkualitas dan memiliki
kompetensi. Menurut Farida Sarimaya (2008:17) “Kompetensi guru
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan
tugas keprofesionalannya”. Sementara itu, menurut Kunandar (2009: 75)
“Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional”.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik. Kompetensi kepribadian adalah
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil,

berwibawa, menjadi teladan yang baik bagi peserta didik, dan berakhlak



mulia. Selanjutnya, kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
berkemunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga pendidikan, orang tua wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar. Kompetensi  profesional ~merupakanan penguasaan  materi
pembelajaran secara mendalam, yang mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuannya, serta
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

Mengacu pada kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru,
kompetensi pedagogik adalah salah satu kompetensi guru paling penting yang
harus dimiliki, karena tidak setiap guru mampu mengembangkan kompetensi
pedagogik didalam dirinya. Menurut E. Mulyasa (2009: 75):

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien,
serta mencapai hasil yang diharapkan hendaknya guru memiliki kompetensi
pedagogik yang mampu membimbing dan mengarahkan pengembangan
kurikulum dan pembelajaran serta sekaligus menjadi manager dalam
pembelajaran yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran.

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan lebih menyenangkan

dalam mengajar dikelas. Guru akan lebih kreatif dalam mengelola

pembelajaran sehingga siswanya tertarik dalam mengikuti pembelajaran.



Guru akan menggunakan berbagai pendekatan dan metode pembelajaran
sehingga siswanya tidak merasa bosan. Guru bisa membimbing,
mengarahkan, memotivasi, dan memfasilitasi pembelajaran yang berlangsung
dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai target yang
ditentukan.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan bahwa kompetensi
pedagogik guru adalah kemampuan seorang guru dalam mengelola kelas dan
menyampaikan pembelajaran serta dapat menarik perhatian siswa agar mau
mengikuti dan memperhatikan apa yang diberikan oleh guru tersebut yang
membuat siswa berpresepsi jika belajar dengan guru tersebut menarik dan
menyenangkan. Pada umumnya siswa yang memiliki persepsi positif
terhadap kompetensi pedagogik guru akan merasa senang dalam mengikuti
pelajaran sehingga siswa akan memperhatikan guru ketika menyampaikan
materi pelajaran dan turut aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Sebaliknya, pada siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap kompetensi
pedagogik guru akan merasa kesulitan dalam memahami apa yang
disampaikan oleh guru dan siswa juga tidak bisa berkonsentrasi selama proses
pembelajaran yang akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin meneliti tentang
”Kontribusi Kemandirian Belajar dan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belajar Menerapkan Dasar-Dasar
Elektronika Siswa Kelas X Jurusan Teknik Elektronika SMK Negeri 1

Sumatera Barat”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Masih belum optimalnya hasil belajar mata pelajaran Menerapkan Dasar-
Dasar Elektronika siswa kelas X Jurusan Teknik Elektronika di SMK
Negeri 1 Sumatera Barat.

2. Siswa cendrung belum memiliki sikap kemandirian belajar sehingga
berdampak terhadap hasil belajar.

3. Masih terdapat persepsi negatif siswa terhadap kompetensi pedagogik

yang dimiliki guru yang berdampak terhadap hasil belajar siswa.

Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas maka
penelitian ini perlu adanya batasan masalah demi tercapainya tujuan yang
diinginkan. Pada penelitian ini batasan masalah difokuskan pada “Kontribusi
Kemandirian Belajar dan Persepsi Siswa tentang Kompetensi Pedagogik
Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Jurusan Teknik Elektronika di

SMK Negeri 1 Sumatera Barat”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Seberapa besar presentase kontribusi kemandirian belajar dan persepsi

siswa tentang kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama terhadap



hasil belajar mata pelajaran menerapkan dasar-dasar elektronika siswa
kelas X jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat?

2. Seberapa besar presentase kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil
belajar mata pelajaran menerapkan dasar-dasar elektronika siswa kelas X
jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat?

3. Seberapa besar presentase kontribusi persepsi siswa tentang kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil belajar mata pelajaran menerapkan dasar-
dasar elektronika siswa kelas X jurusan Teknik Elektronika di SMK

Negeri Sumatera Barat?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengungkapkan besarnya presentase kontribusi secara bersama
kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik
guru terhadap hasil belajar mata pelajaran menerapkan dasar-dasar
elektronika siswa kelas X jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 1
Sumatera Barat.

2. Mengungkapkan besarnya presentase kontribusi kemandirian belajar
siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran menerapkan dasar-dasar
elektronika siswa kelas X jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 1
Sumatera Barat.

3. Mengungkapkan besarnya presentase kontribusi persepsi siswa tentang

kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar mata pelajaran



menerapkan dasar-dasar elektronika siswa kelas X jurusan Teknik

Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

F. Manfaat Penelitian
Kegunaan pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, yaitu diharapkan dapat memberikan masukan agar siswa
lebih menyadari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajarnya di
sekolah.

2. Bagi guru, yaitu dapat memberikan masukan agar guru bisa
meningkatkan metode mengajarnya sehingga mampu menarik perhatian
siswa selama proses belajar mengajar dan juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

3. Bagi sekolah, yaitu dapat digunakan sebagai bahan pengembangan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi mahasiswa, yaitu emberikan gambaran kontribusi kemandirian
belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap
hasil belajar menerapkan dasar-dasar elektronika di SMK Negeri 1
Sumatera Barat dan sebagai acuan penelitian yang relevan dimasa

mendatang.



